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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the utilization of liquid probiotics from black soldier fly
larvae (BSFL) fermentation on broiler chickens' performance. A total of 250 male
broilers strain Cobb CP 707 were given 5 treatments of probiotics in drinking water
with 5 replications using a completely randomized design. The treatments in this study
were PO=commercial broiler feed+drinking water without probiotics, P1=commercial
broiler chicken feed+ drinking water with 1 mL L1 commercial probiotic,
P2=commercial broiler chicken feed+water with 1 mL L1 probiotics from BSFL
fermentation, P3=commercial boiler chicken feed+water with 3 mL L-! probiotics from
BSFL fermentation, and P4=commercial broiler chicken feed+water with 5 mL L
probiotics from BSFL fermentation. The results showed that BSFL fermentation
probiotics were not significantly different on broiler chicken performance. Income over
feed and chick cost (IOFCC) in addition to 5 mL L1 in drinking water was more efficient
in saving feed cost and the highest performance index during the broiler rearing. In
conclusion, the utilization of BSFL fermentation probiotics in drinking water gave the
same effect on broiler chicken performance as the other treatments yet the IOFCC and
broiler chicken performance index were more advantageous.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi utilisasi probiotik cair asal fermentasi black
soldier fly larvae (BSFL) terhadap performa ayam broiler. Sebanyak 250 ekor ayam
broiler jantan strain Cobb CP 707 diberi 5 perlakuan perobiotik dalam air minum
dengan 5 ulangan dan menggunakan rancangan acak lengkap. Perlakuan terdiri dari
PO=pakan broiler+air minum tanpa probiotik, P1=pakan ayam broiler+air minum (1
mL L1 probiotik komersial), P2=pakan broiler+air minum (1 mL L probiotik asal
fermentasi BSFL), P3=pakan ayam broiler+air minum (3 mL L probiotik asal
fermentasi BSFL), dan P4= pakan ayam broiler+air minum (5 mL L probiotik asal
fermentasi BSFL). Hasil penelitian menunjukkan probiotik asal fermentasi BSFL tidak
signifikan terhadap performa ayam broiler. Income over feed and chick cost (I0FCC)
yang dihasilkan dengan pemberian 5 mL L-! probiotik asal fermentasi BSFL pada air
minum lebih efisien dalam menghemat biaya pakan dan menghasilkan indeks performa
tertinggi selama pemeliharaan. Pemanfaatan probiotik asal fermentasi BSFL
memberikan pengaruh yang sama pada performa ternak seperti perlakuan lainnya,
tetapi IOFCC dan indeks performa ayam broiler lebih menguntungkan.

Kata kunci: ayam broiler, black soldier fly larvae, performa, probiotik
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Komponen terbesar usaha peternakan broiler salah
satunya ialah biaya pakan yang mencapai 70% dari total
biaya pemeliharaan sehingga perlu ada upaya untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan pakannya. Salah
satu metode yang dilakukan untuk menurunkan biaya
pakan adalah pemberian feed additive berupa antibiotic
gowth promoter (AGP) yang diberikan dengan dosis sub-
terapeutik. Berdasarkan penelitian sebelumnya,
penggunaan AGP dalam pakan ternak terbukti mampu
merangsang pertumbuhan dan menjaga imunitas ternak
dari berbagai infeksi dan agen penyakit (Ulupi et al
2015). Antibiotik membunuh mikroorganisme patogen
dalam saluran pencernaan terutama pada usus halus
sehingga bakteri menguntungkan dalam usus dapat
berkembang biak dan memberikan efek positif pada
ternak (Andriani et al. 2020). Namun, penggunaan AGP
juga berdampak negatif terhadap resistensi bakteri
patogen dan meninggalkan residu antibiotik pada karkas
yang dihasilkan (Magdalena et al. 2013). Efek negatif dari
AGP ini menyebabkan penggunaannya dilarang di
berbagai Negara, dimulai Swedia sebagai Negara
pertama yang melarang penggunaan AGP tahun 1986
hingga di Indonesia sendiri pelarangan AGP secara resmi
pada Januari 2018 diatur dalam PERMENTAN RI No
14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 tentang klasifikasi
obat hewan. Pelarangan ini mengakibatkan perlu adanya
alternatif AGP, salah satu alternatif yang sudah banyak
dikaji adalah probiotik.

Probiotik merupakan aditif pakan mengandung
mikroorganisme hidup non-patogen yang bila diberikan
dalam jumlah yang cukup dapat memberikan efek positif
terhadap sistem kekebalan tubuh dan saluran
pencernaan (Adhikari et al. 2019). Probiotik bekerja di
saluran pencernaan ternak dengan cara menempel pada
dinding usus, berkolonisasi dan berinteraksi positif
dengan inangnya guna mendukung sistem kekebalan
tubuh dan membantu penyerapan nutrien dengan lebih
baik (Hutasuhut et al. 2023).

Saluran pencernaan black soldier fly larvae (BSFL)
mengandung mikroorganisme menguntungkan seperti
Bacillus sp. yang dikategorikan sebagai bakteri asam
laktat (BAL) (Zhang et al. 2022). Bacillus sp. mampu
mensekresikan enzim yang dapat menyederhanakan
molekul kompleks menjadi molekul sederhana sehingga
ternak lebih mudah menyerap nutrien dalam pakan yang
diberikan (Habibie et al. 2020). Selain itu, BAL dapat
menghasilkan antibiotik untuk melawan mikroba
patogen. Bakteri lain yang teridentifikasi pada BSFL
adalah Cellulomonas sp., Empedobacter sp., Enterobacter
sp., Gordonia sp., Kurthia sp., Microbacterium sp., dan
Micrococcus sp. (Zheng et al. 2013). Kemampuan BSFL
dalam mengkonversi limbah menjadi pakan, siklus
hidupnya yang singkat, kandungan protein mencapai
36%-43%, kandungan asam laurat mencapai 40%, serta
adanya kandungan antimicrobial peptide (AMP) yang
dapat  menghambat  mikroorganisme  patogen
membuatnya berpotensi untuk dijadikan bahan
probiotik (Park et al. 2014). Penggunaan BSFL sebagai
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kandidat probiotik belum banyak dikaji sehingga
penelitian ini bertujuan mengevaluasi utilisasi probiotik
cair asal fermentasi black soldier fly larvae (BSFL)
terhadap performa ayam broiler dan analisis usaha ayam
broiler dengan menggunakan probiotik fermentasi BSFL.

Pembuatan Probiotik Asal Fermentasi BSFL
Probiotik perlakuan yang digunakan pada penelitian ini
berasal dari fermentasi BSFL yang diproduksi olehPT Bio
Cycle Indo. Populasi mikroorganisme yang terkandung
dalam 1 ml probiotik asal fermentasi BSFL ini terdiri dari
kelompok bakteri asam laktat seperti Bacillus sp. (2,15 x
106 CFU mL-1), Lactobacillus sp. (3,38 x 106 CFU mL™1),
Actinomycetes (1 x 105 CFU mL1), Streptomyces sp. (1,02
x 106 CFU mL1), dan Saccharomyces sp. (4,40 x 103 CFU
mL1) sedangkan populasi mikroorganisme pada
probiotik komersial yang digunakan sebagai kontrol
positif adalah Saccaromyches cerevisae (1 x 108 CFU mL-
1), Lactobacillus acidophilus (1 x 108 CFU mL-1), Bacillus
subtilis (1 x 108 CFU mL-1) dan Aspergillus oryzae (1 x 108
CFU mL1).

Pemeliharaan Ternak

Sebanyak 250 ekor ayam broiler jantan strain Cobb CP
707 diberikan vaksin Newcastle Disease dan dipelihara
sejak DOC sampai dengan umur 32 hari. Ayam dipelihara
2 fase, yaitu fase starter (1-21 hari) dan fase finisher (22-
32 hari). Pada fase starter dilakukan masa penyesuaian
probiotik asal fermentasi BSFL pada air minum di umur
1-8 hari. Perlakuan yang diterapkan meliputi P1=pakan
ayam broiler+air minum dengan 1 mL L' probiotik
komersial, P2=pakan ayam broiler+air minum dengan 1
mL Lt probiotik asal fermentasi BSFL, P3=pakan ayam
broiler+air minum (3 mL Lt probiotik asal fermentasi
BSFL), dan P4= pakan ayam broiler+air minum (5 mL L
probiotik asal fermentasi BSFL). Ayam dipelihara dalam
kandang close housed dengan ukuran sekat 1 m x 1 m.
Pakan yang digunakan sama antar perlakuan berbentuk
crumble dengan komposisi bahan pakan yang disajikan
dalam Tabel 1. Air minum diberikan adlibitum untuk
masing-masing perlakuan, sedangkan pakan diberikan
sesuai dengan frekuensi dan waktu pemberian
berdasarkan umur ayam broiler.

Peubah Penelitian

Pengukuran performa ayam broiler

Performa ayam broiler yang diukur dalam penelitian ini
dibedakan menjadi 2, fase 1 minggu penyesuaian dan
fase perlakuan (8-32 hari). Pengukuran meliputi
konsumsi pakan, konsumsi air minum, pertambahan
bobot badan, konversi pakan, mortalitas, serta bobot
akhir ayam broiler.

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp
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Formulasi dan komposisi nutrien ransum
basal penelitian

Bahan pakan Starter (1-21 Finisher (22 — 32

hari) hari)
Jagung 55,30 56,60
Bungkil kedelai 22,70 18,00
Kulit gandum 8,00 9,50
Meat bone meal 6,50 5,00
Corn gluten meal 5,00 5,20
Crude palm oil 0,80 3,90
DL-Methionine 0,35 0,35
L-Lysine 0,30 0,15
DCP 0,30 0,40
CaCOs 0,30 0,40
Garam 0,25 0,30
Premix broiler 0,20 0,20
TOTAL 100,00 100,00
Kandungan nutrien
Bahan kering (%) 88,53 88,68
Abu (%) 5,09 4,55
Protein kasar (%) 23,67 21,11
Lemak kasar (%) 4,92 7,27
Serat kasar (%) 2,74 2,77
BETN (%) 52,11 52,98
Energi metabolis 3042,74 3214,88
(kkal kg1)
Ca (%) 1,02 0,90
P available (%) 0,51 0,45
Dig. Lysine (%) 1,30 1,25
Dig. Methionine + 1,00 0,95
Cystine (%)
Dig. Methionine (%) 0,69 0,66
Dig. Thereonine (%) 0,75 0,71
Dig. Isoleucine (%) 0,82 0,72
Dig. Arginine (%) 1,29 1,12
Dig. Tryptophan (%) 0,21 0,19

Perhitungan menggunakan aplikasi Winfeed berdasarkan database
Brazilian Tables for Poultry and Swine (2017). BETN: bahan ekstrak
tanpa nitrogen

Konsumsi pakan. Konsumsi pakan diukur dengan
menimbang pakan yang diberikan dan sisa pakan
kemudian selisih antara pakan yang diberikan dan yang
tersisa dihitung sebagai konsumsi pakan (g ekor).
Pengukuran konsumsi pakan dilakukan pada pagi hari.

Konsumsi air minum. Konsumsi air minum merupakan
jumlah air minum yang dikonsumsi ternak pada periode
pemeliharaan yang diperoleh dengan menghitung selisih
antara jumlah air minum yang diberikan dengan sisa air
minum (MI ekor1). Pengukuran ini dilakukan setiap pagi
dan sore hari.

Pertambahan bobot badan. Jumlah pertambahan
bobot badan diperoleh dengan menghitung selisih antara
bobot badan akhir dikurangi dengan bobot badan awal (g
ekor1). Penimbangan dan perhitungan pertambahan
bobot badan dilakukan setiap minggu.

Konversi pakan. Nilai konversi pakan didapatkan dari
perbandingan total konsumsi pakan dengan total
pertambahan  bobot yang didapatkan selama
pemeliharaan ayam broiler.
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Mortalitas. Mortalitas diukur dengan menghitung
jumlah ternak yang mati selama pemeliharan. Persentase
mortalitas didapatkan dari jumlah ternak mati dibagi
dengan total ternak yang dipeliharan dan dikali 100%.

Bobot badan akhir. Bobot badan akhir merupakan
bobot badan yang diperoleh pada penimbangan akhir
pemeliharaan sebelum dilakukan pemotongan (g ekor-1).

Pengukuran bobot karkas dan persentase karkas.
Bobot karkas diperoleh dari hasil penimbangan ayam
yang telah disembelih dan dipisahkan dari bagian darah,
bulu, organ dalam, kepala, leher, serta kaki dengan
jumlah sampel sebanyak 25 ekor broiler. Persentase
karkas diperoleh dengan cara hasil penimbangan karkas
dibagi dengan bobot akhir atau bobot potong ayam dan
dikali 100%.

Analisis usaha. Analisis usaha ayam broiler
menggunakan perlakuan probiotik dalam air minum
pada penelitian ini diperoleh dengan menghitung income
over feed and chick cost (I0FCC) serta indeks performa
(IP) ayam broiler selama pemeliharaan. IP pada
penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut:

__ Persentase ayam hidup (%)xRataan bobot badan (kg) x

IP 100

FCRxumur panen (hari)

Analisis Data

Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap
ulangan diisi oleh 10 ekor ayam broiler. Seluruh data
dianalisis menggunakan analysis of variance (ANOVA)
menggunakan SPSS 25. Pengaruh perlakuan yang
berbeda nyata (p<0,05) terhadap peubah dilanjutkan
dengan uji Duncan untuk mengetahui adanya perbedaan
nilai tengah antar perlakuan.

Performa Broiler (1 - 7 Hari)

Pengukuran performa ayam broiler dimulai dengan
masa adaptasi probiotik yang pada ayam broiler DOC
hingga umur 7 hari pemeliharaan. Periode penyesuaian
dalam penelitian ini merupakan periode ayam broiler
diberikan penambahan probiotik asal fermentasi BSFL
dalam dosis kecil (1 mL L) sebagai tambahan pada air
minum yang akan dikonsumsi sebelum adanya
perlakuan. Masa adaptasi dalam penelitian ini dilakukan
agar mikroba dalam saluran pencernaan ayam broiler
mampu beradaptasi dengan mikroorganisme baru yang
terkandung dalam probiotik yang diberikan saat
perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 2),
diketahui bahwa probiotik asal fermentasi BSFL yang
diberikan selama 7 hari pemeliharaan aman digunakan
dan tidak memberikan dampak negatif terhadap ayam
broiler, sebagaimana ditunjukkan oleh pertambahan
bobot badan yang meningkat serta tidak adanya
mortalitas pada broiler. Siaga et al. (2017) menyatakan
bahwa mortalitas baik apabila persentasenya < 5%.
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Rataan performa ayam broiler (1 - 7 hari

pemeliharaan)
Peubah Rataan
Konsumsi pakan (g ekor1) 127,60
Konsumsi minum (mL ekor1) 262,91
Pertambahan bobot badan (g ekor?) 114,35
Konversi pakan 0,90
Mortalistas (%) 0,00

Performa Ayam Broiler (8 - 32 Hari)
Rataan performa broiler pada hari ke-8 hingga ke-32
disajikan pada Tabel 3. Pemberian probiotik asal
fermentasi BSFL tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap konsumsi pakan. Hal ini diduga karena mikroba
dalam probiotik asal fermentasi BSFL hingga taraf 5 mL
L1 air minum belum mampu bersaing dengan mikroba
yang ada dalam saluran pencernaan sehingga
palatabilitas serta konsumsi pakan ayam broiler tidak
terpengaruh. Komposisi pakan serta kandungan nutrien
yang sama juga menjadi salah satu penyebab konsumsi
pakan tidak berbeda signifikan pada penelitian ini,
didukung oleh Nobo et al. (2012) bahwa konsumsi pakan
unggas tidak berbeda secara signifikan ketika komposisi
pakan dan kandungan nutrien yang digunakan sama.
Pemberian probiotik asal fermentasi BSFL hingga 5 mL L-
1 pada air minum tidak berbeda secara signifikan
terhadap konsumsi air minum. Hal ini diduga karena
konsumsi pakan yang juga tidak berbeda secara
signifikan pada semua perlakuan, merujuk pada Pertiwi
et al. (2017) yang menjelaskan bahwa konsumsi air
minum dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan atau
kandungan nutrien pakan yang dikonsumsi.
Pertambahan bobot badan (PBB) pada ayam broiler
terjadi setiap harinya sejalan dengan jumlah pakan yang
dikonsumsi ternak. Probiotik asal fermentasi BSFL tidak
berbeda secara signifikan terhadap PBB broiler. Peran
probiotik ini diduga belum efektif dalam menciptakan
lingkungan saluran pencernaan yang seimbang untuk
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dapat menyerap nutrien pakan yang dikonsumsi dengan
maksimal. Faktor lain yang menyebabkan tidak adanya
perbedaan PBB dalam penelitian ini yaitu faktor pakan
yang terkonsumsi, hal ini merujuk pada konsumsi pakan
yang juga tidak berbeda nyata antar perlakuan sehingga
konsumsi nutrien yang digunakan untuk pertumbuhan
relatif sama, sesuai dengan Ilham et al. (2023) yang
menyatakan bahwa konsumsi pakan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot
badan, konversi pakan, serta bobot badan akhir.

Konversi pakan ialah ukuran yang digunakan untuk
mengevaluasi efisiensi antara konsumsi pakan dengan
PBB yang diperoleh selama kurun waktu tertentu.
Rataan konversi pakan pada penelitian ini berkisar
antara 1,88-2,04 (Tabel 3) melebihi standar konversi
pakan CP 707 sebesar 1,60. Pemberian probiotik asal
fermentasi BSFL tidak berbeda secara signifikan
terhadap konversi pakan ayam broiler selama
pemeliharaan. Pemberian probiotik asal fermentasi BSFL
hingga 5 mL L1 diketahui belum mampu meningkatkan
aktivitas enzim dalam saluran pencernaan sehingga
penyerapan pakan dan PBB yang dihasilkan belum
sempurna dalam menghasilkan konversi pakan yang
rendah. Konversi pakan dipengaruhi oleh PBB ayam
broiler dan konsumsi pakan, semakin rendah konversi
pakan yang dihasilkan maka semakin baik produktivitas
ayam broiler dan sebaliknya, semakin tinggi konversi
pakan maka semakin banyak pakan yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 kg bobot ternak (Listyasari et al
2022). Mortalitas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pemeliharaan ayam broiler.
Rataan mortalitas dalam penelitian ini berkisar antara
0%-0,4%. Rataan tersebut dapat dikatakan bahwa
pemeliharaan ayam broiler pada penelitian ini berhasil
sebagaimana angka mortalitas yang dihasilkan masih
rendah dan dibawah kisaran normal, sesuai dengan
Nurmi et al. (2018) yang menyatakan bahwa
pemeliharaan broiler dinyatakan berhasil jika angka
kematian secara keseluruhan <5%.

Rataan peforma ayam broiler (8 - 32 hari pemeliharaan)

Peubah

Perlakuan P-

PO P1

P2 P3 P4 value

Konsumsi pakan (g
ekor?)

Konsumsi air
minum (mL ekor1)
PBB (g ekor)

2557,19+114,07 2430+136,45
4609,49+304,72 4291+157,33

1278,48+89,89 1224,89+62,87

Konversi pakan 2,00+0,08 1,98+0,05
Mortalitas

(ekor) 0 0

(%) 0,00 0,00

2465,57+121,24

4602,57+198,38

1244,78+103,87

2484,78+156,96 2531,89+72,64 0,508
4309,98+432,48 4608,43+165,15 0,150

1218,56+49,46 1348,81+80,73 0,102

1,99+0,19 2,04+0,11 1,88+0,13 0,339
1 0 1 -
0,40 0,00 0,40 -

PBB: pertambahan bobot badan; PO : pakan ayam broiler + air minum tanpa probiotik, P1 : pakan ayam broiler + 1 mL/L air minum probiotik
komersial, P2 : pakan ayam broiler + 1 mL/L air minum probiotik asal BSFL, P3 : pakan ayam broiler + 3 mL/L air minum probiotik asal fermentasi
BSFL, P4 : pakan ayam broiler + 5 mL/L air minum probiotik asal fermentasi BSFL
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Rataan bobot akhir, bobot karkas dan persentase karkas ayam broiler

Perlakuan P-value
Peubah
PO P1 P2 P3 P4
BB akhir (g ekor?) 1437+94,11 1380,94+61,52 1427,44+71,73 1380,28+49,03 1508,23+78,85 0,067

Bobot karkas (g ekor?)
Persentase karkas (%)

992,00+106,30
65,70+2,51

962,66+98,54
67,36%2,55

989,66+56,30
68,17+1,49

980,66+71,33
66,08+1,01

1009,33+71,76 0,670
66,45£1,55 0,129

BB: bobot badan; PO: pakan ayam broiler + air minum tanpa probiotik, P1: pakan ayam broiler + 1 mL L air minum probiotik komersial, P2 :
pakan ayam broiler + 1 mL L-air minum probiotik asal BSFL, P3 : pakan ayam broiler + 3 mL L-1air minum probiotik asal fermentasi BSFL, P4 :

pakan ayam broiler + 5 mL L-air minum probiotik asal fermentasi BSFL

Bobot dan Persentase Karkas

Bobot badan akhir (BB akhir) merupakan akumulasi dari
PBB harian maupun mingguan yang dapat dijadikan
sebagai rataan bobot potong (Hidayat 2022). Rataan BB
akhir, bobot karkas dan persentase karkas broiler
penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4. Penambahan
probiotik asal fermentasi BSFL pada air minum broiler
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap BB akhir.
Tidak ada perbedaan BB akhir yang dihasilkan sesuai
dengan PBB yang juga tidak berbeda secara signifikan
antar perlakuan. Pemberian probiotik asal fermentasi
BSFL hingga 5 mL L1 tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap bobot karkas broiler. Rataan bobot karkas
dalam penelitian ini berkisar antara 962,66-1009,33 g
ekor-! lebih tinggi dibandingkan dengan Rochman et al.
(2019) yang menghasilkan bobot karkas dengan rataan
719,50-856,17 g ekor! dan lebih tinggi dibandingkan
bobot karkas pada pemberian probiotik cair yang
dilakukan Soumeh et al. (2021) dengan rataan sebesar
726,60-730,10 g ekort. Perbedaan bobot karkas sangat
erat kaitannya dengan bobot potong, didukung oleh
pendapat (Anwar et al. 2019) bahwa peningkatan bobot
potong memiliki hubungan yang erat terhadap bobot
karkas.

Rataan persentase karkas ayam broiler yang
dihasilkan dari penelitian ini berkisar antara 65,70%-
68,17%. Hasil tersebut termasuk berada dalam kisaran
normal berdasarkan Salam et al. (2013) yang
menyatakan bahwa persentase normal pada karkas
ayam broiler berkisar antara 65%-75% dari bobot
potong. Penambahan probiotik komersial maupun
probiotik asal fermentasi BSFL dalam air minum broiler
tidak berbeda secara signifikan terhadap persentase
karkas ayam broiler. Berdasarkan Gaga et al. (2020),
faktor yang mempengaruhi persentase karkas ayam
broiler ialah antara lain bobot badan, perlemakan, isi
saluran pencernaan, dan umur ternak.

Analisis Usaha

Income over feed and chick cost (IOFCC) yang dihasilkan
selama pemeliharaan dari perlakuan PO hingga P4
masing-masing menghasilkan I0FCC berturut-turut
sebesar Rp 3.706; Rp 3.550; Rp 4.276; Rp 3.033; Rp
5.158. Secara deskriptif menunjukkan bahwa dosis
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tertinggi probiotik asal fermentasi BSFL menghasilkan
income yang lebih besar dibandingkan perlakuan
lainnya, dengan demikian diketahui bahwa dengan
menggunakan 5 mL L probiotik asal fermentasi BSFL
dalam air minum dapat menghemat biaya pakan sebesar
Rp1.452 per ekor per periode dibandingkan tanpa
probiotik dan Rp1.607 per ekor per periode
dibandingkan probiotik komersial. Zulfan & Zulfikar
(2020) menyatakan bahwa IOFCC dapat dipengaruhi
oleh konsumsi pakan, bobot badan akhir, harga pakan,
dan harga jual ayam. Penelitian ini menggunakan harga
pakan dan harga jual ayam yang sama, sehingga
perbedaan nilai IOFCC yang dihasilkan disebabkan oleh
perbedaan konsumsi pakan dan bobot akhir akhir yang
berbeda pada setiap perlakuan. Selama pemeliharaan
penelitian ini, IP yang tertinggi terdapat pada pemberian
5 mL L1 probiotik asal fermentasi BSFL dengan nilai 333
sedangkan IP terendah pada pemeliharaan dengan
pemberian 5 mL L1 probiotik asal fermentasi BSFL
(282). Secara deskriptif menunjukkan bahwa pemberian
5 mL L1 probiotik asal fermentasi BSFL menghasilkan IP
lebih tinggi dibandingkan tanpa probiotik dan probiotik
komersial. Hasil tersebut menunjukkan bahwa IP yang
diperoleh dena termasuk kedalam kategori baik
berdasarkan standar indeks performa broiler. Jika IP
dihitung berdasarkan nilai yang tercantum pada buku
panduan performa broiler dan nutrisi ayam broiler strain
Cobb (Cobb-Vantress 2013), [P yang tinggi menunjukkan
performa yang semakin baik dan efisien dalam
penggunaan pakan. Indeks Performa terbaik dapat
dicapai jika performa seperti bobot badan yang
dihasilkan tinggi serta deplesi dan konversi pakan yang
dihasilkan rendah (Mahardika et al. 2020).

Penggunaan probiotik cair asal fermentasi BSFL dalam
air minum pada penelitian ini tidak mempengaruhi
performa ayam broiler dalam  meningkatkan
pertambahan bobot badan dan penurunan konversi
pakan, tetapi pemberian probiotik cair asal fermentasi
BSFL dengan dosis 5 mL L1 air minum menghasilkan
IOFCC dan indeks performa tertinggi dibandingkan
perlakuan tanpa probiotik.
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Tabel 5 IOFCC dan indeks performa ayam broiler selama 24 hari pemeliharaan

Perlakuan
Peubah

PO P1 P2 P3 P4
Harga DOC (Rp ekor?) 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000
Konsumsi pakan (kg ekor1)
Starter 1,04 0,99 1,03 1,03 1,03
Finisher 1,52 1,44 1,44 1,46 1,51
Harga pakan (Rp kg1)
Starter 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000
Finisher 6.983 6.983 6.983 6.983 6.983
Bobot akhir 1,43 1,38 1,43 1,38 1,51
(kg ekor-1)
Biaya probiotik (Rp ekor?) 0 64 58 162 288
Harga jual ayam (Rp kg1) 20.000 20.000 20.000 20.000 20.000
Harga DOC (Rp ekor?) 7.000 7.000 7.000 7.000 7.000
Total biaya pakan (Rp kg1) 17.894 16.986 17.266 17.405 17.754
Pendapatan (Rp kg?) 28.600 27.600 28.600 27.600 30.200
IOFCC (Rp kg?) 3.706 3.550 4.276 3.033 5.158
IOFCC (Rp perlakuan-1) 185.292 177.524 209.548 151.641 252.726
Indeks Performa 298 290 298 282 333

DOC: day old chick, I0FCC: income over feed and chick cost, harga jual ayam broiler pada penelitian; PO: pakan ayam broiler + air minum tanpa
probiotik, P1pakan ayam broiler + 1 mL L-* air minum probiotik komersial, P2 : pakan ayam broiler + 1 mL L air minum probiotik asal BSFL, P3 :
pakan ayam broiler + 3 mL L!air minum probiotik asal fermentasi BSFL, P4 : pakan ayam broiler + 5 mL L' air minum probiotik asal fermentasi

BSFL
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